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Abstrak

Pada suatu pekerjaan konstruksi, tanah memiliki peran penting sebagai pondasi pendukung suatu
struktur bangunan sipil. Bangunan sipil terbagi atas dua bagian yaitu struktur bangunan atas dan
struktur bangunan bawah. Struktur bangunan bawah disebut sebagai pondasi. Pondasi adalah suatu
bagian dari konstruksi bangunan yang berfungsi untuk menempatkan bangunan dan meneruskan
beban yang disalurkan dari struktur atas ke dalam lapisan tanah yang keras yang dapat memikul
beban konstruksi tersebut. Uji bor tangan dilakukan untuk memperoleh contoh tanah tak terganggu
(undisturbed) untuk di uji di laboratorium, juga untuk mendapatkan gambaran lapisan tanah
berdasarkan jenis, warna melalui pengamatan visual, boring merupakan bagian pada setiap
penyelidikan tanah. Bor tangan menggunakan auger pada ujung bagian bawah dari serangkaian
stang bor. Bagian atas dari stang bor mempunyai tungkai yang digunakan untuk mencabut alat bor
tersebut. Pada prisipnya boring adalah alat untuk megambil sample sekaligus untuk mengetahui
susunan dan struktur tanah yang akan di uji. Pengambilan sampel tanah memakai 2 alat, yaitu pada
kedalaman 0 — 100 cm menggunakan mata iwan. Pada kedalaman 0 cm — 35 cm tanah memiliki
ciri-ciri berwarna coklat tua, gradasinya halus dan termasuk tanah humus. Pada kedalaman 35 cm
— 50 cm tanah memiliki ciri-ciri berwarna coklat dan gradasinya kasar dan termasuk tanah
lempung padat. Pada kedalaman 50 cm — 70 cm tanah memiliki lebih banyak butiran padat,
berwarna coklat, dan gradasinya halus dan termasuk tanah lempung padat. Pada kedalaman 70 cm
— 100 cm tanah ini memiliki ciri-ciri berwarna coklat dan gradasinya halus dan termasuk tanah
lempung padat.

Kata Kunci: Konstruksi, Uji Bor Tangan, Tanah.

PENDAHULUAN

Tanah memiliki peranan yang penting baik sebagai bahan, konstribusi maupun sebagai
tempat diletakkannya suatu konstruksi (A. Fitri et al.,, 2017). Sesuai dengan proses
terjadinya, tanah tersusun dari berbagai mineral, sifat dan priaku yang berbeda-beda
(Arniza Fitri et al., 2019). Tanah didefisnisikan sebagai material yang terdiri dari agregat
(butiran) mineral-mineral padat yang tidak terementai (terikat secara kimia) satu sama lain
(Kasus et al., 2017). Tanah juga tersusun atas bahan-bahan organic yang telah melapuk
(yang berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong
di antara partikel-patikel tersebut (A. Fitri & Yao, 2019).

Pada suatu pekerjaan konstruksi, tanah memiliki peran penting sebagai pondasi pendukung
suatu struktur bangunan sipil (Arniza Fitri et al., 2011). Bangunan sipil terbagi atas dua
bagian yaitu struktur bangunan atas dan struktur bangunan bawah (Purba et al., 2019).
Struktur bangunan bawah disebut sebagai pondasi (Dewantoro, 2021). Pondasi adalah
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suatu bagian dari konstruksi bangunan yang berfungsi untuk menempatkan bangunan dan
meneruskan beban yang disalurkan dari struktur atas ke dalam lapisan tanah yang keras
yang dapat memikul beban konstruksi tersebut (Prasetio Et Al., 2020). Pondasi secara
umum dapat dibagi dalam dua jenis, yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal (Adma et al.,
2020). Jenis pondasi yang digunakan pada suatu konstruksi bangunan dipilih berdasarkan
hasil penyelidikan tanah, besarnya beban yang akan bekerja pada pondasi tersebut, serta
biaya dan kemudahan pelaksanaan di lapangan (Setiawan Et Al., 2017).

Perencanaan pondasi perlu memperhatikan besarnya beban yang bekerja dan kapasitas
dukung tanah setempat (Kusuma & Lestari, 2021). Dalam rangka pembangunan konstruksi
bangunan, perlu diketahui lapisan tanah dasar (Pratiwi & Fitri, 2021). Lapisan tanah dasar
adalah berupa tanah asli yang terbentuk secara alami (Pratiwi, 2020). Daya dukung tanah
dasar tidak merata pada daerah dengan macam lapisan tanah yang sangat berbeda (Arniza
Fitri Et Al., 2021). Lapisan tanah yang berbeda akan berpengaruh terhadap perbedaan
penurunan (differential settlement) (Abdul Maulud et al., 2021). Tanah juga berpengaruh
terhadap konstruksi sehingga perlu diketahui lapisan tanah secara seksama dan dilakukan
tindakan penanganan perbaikan lapisan tanah (Rosmalasari et al., 2020). Penyelidikan
tanah teliti dapat dilakukan dengan menggunakan alat bor berupa Hand Boring (Lestari,
Purba, Et Al., 2018). Pemeriksaan dengan menggunakan alat bor dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang lapisan tanah dibawah lapis tanah dasar (Safuan, 2014).

KAJIAN PUSTAKA

Uji Bor Tangan (Handbore Test)

Uji bor tangan dilakukan untuk memperoleh contoh tanah tak terganggu (undisturbed).
(Science, 2019). Untuk di uji di laboratorium dan untuk mendapatkan gambaran lapisan
tanah berdasarkan jenis, warna melalui pengamatan visual (Hashim et al., 2016). Boring
merupakan bagian pada setiap penyelidikan tanah (Lestari Et Al., 2021). Ada beberapa
cara untuk mendapatkan lubang-lubang bor pada permukaan tanah, salah satunya adalah
dengan menggunakan bor tangan (Pratiwi et al., 2020). Bor tangan menggunakan auger
pada ujung bagian bawah dari serangkaian stang bor (Phelia & Damanhuri, 2019). Bagian
atas dari stang bor mempunyai tungkai yang digunakan untuk mencabut alat bor tersebut
(Lestari, 2020). Pada prisipnya boring adalah alat untuk mengambil sample sekaligus
untuk mengetahui susunan dan struktur tanah yang akan di uji (Dewantoro Et Al., 2019).

Klasifikasi Tanah

Salah satu sistem klasifikasi tanah yang umum digunakan adalah sistem Unified . (A. Fitri
et al., 2019). Sistem ini dikembangkan oleh Casagrande yang pada garis besarnya
membedakan tanah atas 3 kelompok besar yaitu (Lestari, 2015):

1. Tanah berbutir kasar, < 50% lolos saringan No. 200. Secara visual butir-butir tanah
berbutir kasar dapat dilihat oleh mata.

2. Tanah berbutir halus , >50% lolos saringan No. 200. Secara visual butir-butir tanah
berbutir halus tak dapat dilihat oleh mata.

3. Tanah organik, dapat dikenal dari warna, bau dan sisa tumbuh-tumbuhan yang
terkandung di dalamnya. Sifat teknis tanah berbutir kasar ditentukan oleh ukuran
butir dan gradasi butirnya. Oleh karena itu tanah berbutir kasar dikelompokkan
berdasarkan ukiran butir dan bentuk gradasi butir tanahnya.

Tanah bergradasi baik dimana campuran antara butir-butir halus dan kasar seimbang akan
memberikan kepadatan yang lebih baik dibandingkan dengan tanah berbutir seragam
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(Alfian & Phelia, 2021). Tanah berbutir halus lebih ditentukan oleh sifat plastisitas
tanahnya, sehingga pengelompokkan tanah berbutir halus dilakukan berdasarkan ukuran
butir dan sifat plastisitas tanahnya (Arniza Fitri et al., 2020). Tanah berplastisitas tinggi
mempunyai daya dukung yang kurang baik dan peka terhadap perubahan yang terjadi
(LESTARI, 2018).

Klasifikasi tanah sistem Unified dilakukan dengan huruf-huruf seperti (Pramita, 2019):

BoOoooo~Noa~wWNE

G - Kerikil (Gravel)

S - Pasir (Sand)

M - Lanau (Silt/ Moam)

C - Lempung (Clay)

W - Bergradasi baik (Well graded)

P - Bergradasi buruk (Poor graded)

U - Bergradasi seragam (Uniform graded)
L - Plastisitas rendah (Low liquid limit)

H - Plastisitas tinggi (high liquid limit)

. O - Organik (Organic) Kombinasi dari huruf-huruf ini menggambarkan satu jenis

tanah, seperti GP nenunjukkan tanah kerikil dengan gradasi buruk.

Prosedur Klasifikasi di laboratorium
Kelompok tanah berbutir kasar dibedakan atas (Study & Main, 2013):

a.
b.

Kerikil (G), untuk butir-butir tanah < 50% lolos saringan No.200.
Pasir (S), butir-butiran tanah > 50% lolos saringan No. 4 dan < 50% lolos saringan No.
200.

Kelompok tanah berbutir halus dibedakan atas (Phelia & Sinia, 2021):

a.

Lanau (M), merupakan jenis tanah > 50% lolos saringan no. 200 dan terletak di bawah
garis A pada grafik Casagrande yang bukan merupakan tanah organis. Tanah lanau ini
dibedakan atas (Lestari & Puspaningrum, 2021):

- Tanah lanau berplastisitas rendah, ML (jika batas cair < 50%)

- Tanah lanau berplastisitas tinggi, MH (jika batas cair > 50%).

. Lempung (C), merupakan jenis tanah > 50% lolos saringan no. 200 dan terletak di atas

garis A pada grafik Casagrande dan indeks plastisitas > 7%. Berdasarkan batas cairnya,
lempung dibedakan atas (Pramita & Sari, 2020):

- Lempung berplastisitas rendah, CL (batas cair < 50%).

- Lempung berplastisitas tinggi, CH (batas cair > 50%).

Lempung dan lanau dapat pula merupakan campuran tanah yang mempunyai dual
simbol, yaitu simbol lempung dan lanau berplastisitas rendah (CL-ML) (Chen et al.,
2019). Hal ini ditemukan jika indeks plastisitas tanahnya antara 4 dan 7 dan berada di
atas garis A atau semua tanah berbutir halus yang terletak pada garis (Pramita et al.,
n.d.).

Kelompok tanah organis dibedakan atas (Huang & Fitri, 2019):

a.

Tanah organis (PT= peat/humus), merupakan jenis tanah berbutir halus yang dapat
dibedakan secara visual maupun laboratorium.Secara laboratorium dapat ditentukan jika
batas cair dari contoh tanah sebelum dioven dengan batas cair dari contoh tanah setelah
dioven selama 24 jam dengan temperatur 1100C berbeda sebanyak > 25%. Secara
visual dapat diketahui dari bau tanaman/humus dan berwarna hitam (Lestari & Aldino,
2020).
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METODE
Tahapan Hand Bor Test (Lestari, Setiawan, et al., 2018):

1.

2.
3.
4.

o o

9.

10.

11.
12.

Jika lubang untuk pemeriksaan selesai dibuat dan bersih, masukkan bor dalam tanah
dengan memutar stang bor sampai bor penuh dengan tanah lalu tarik stang ke atas.
Tanah pada mata bor selanjutnya dibersihkan lalu dimasukkan pada kantong plastik.
Pengambilan sample tanah yang tidak asli

Untuk sample ini bisa diambil dari sample tanah menggunakan bor tangan. Yang
diambil yaitu sample pada setiap lapisan yang ditentukan menggunakan pemeriksaan
visual. Lalu dimasukkan dalam kantong plastik serta diberi label.

Pengambilan sample tanah yang asli

Dalam tahapan ini dipakai tabung sample berukuran 6,8 cm serta panjang 40 cm.
Tabung sample selanjutnya dimasukkan lubang bor lalu ditekan secara perlahan
hingga mencapai kedalaman 40 cm.

Minimal 50% dari volume tabung wajib terisi tanah untuk memudahkan saat
pemeriksaan dilaboratorium.

Lalu putar stang bor dengan arah berlawanan hingga sample tanah bisa terlepas dari
kelilingnya serta bisa diangkat ke atas.

Jika tabung sample sudah bisa diangkat keluar, selanjutnya lepaskan dari kepala
tabung lalu ratakan dan bersihkan ujung tanah.

Selanjutnya berikan parafin atau lilin pada ujung-ujungnya sebagai isolator.

Jika parafin/lilin sudah mengering, selanjutnya berikan label pada sample dan
tempatkan di lokasi yang aman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Percobaan

Tabel 1. Data data deskripsi Visual Tanah

Kedalaman (cm) Deskripsi Cara Pengambilan
- Warna : Coklat tua
0-35 - Jenis Tanah : Tanah humus Menggunakan Auger
tanpa kerikil
- Warna : Coklat
35-50 - Jenis Tanah : Lempung padat Menggunakan Auger
- Warna : Coklat
50-70 kemerahan Menggunakan Auger
- Jenis Tanah : Lempung padat
- Warna : Coklat
70 -100 kemerahan Menggunakan Auger
- Jenis Tanah : Lempung padat

Dari percobaan yang telah dilakukan diperoleh bahwa, kedalaman tanah (cm) yaitu, 0 - 35
cm, 35-50 cm, 50 -70 cm, 70 — 100 cm.

a. Pada saat kedalaman 0 - 25 cm.
Tanah sampel yang diambil menggunakan auger, tanah ini berjenis tanah humus dan

coklat tua.

b. Pada saat kedalaman 25 - 50 cm.
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Tanah sampel yang diambil menggunakan auger, tanah ini berjenis tanah lempung
padat dan coklat.

c. Pada saat kedalaman 50 - 75 cm.
Tanah sampel yang diambil menggunakan auger, tanah ini berjenis lempung padat dan
coklat kemerahan.

d. Pada saat kedalaman 75 - 100 cm.
Tanah sampel yang diambil menggunakan auger, tanah ini berjenis lempung padat dan
coklat kemerahan.

Tabel 2. Data Data Deskripsi Visual Tanah

No Kedalaman Symbol Deskripsi Tanah Pengambilan
(cm) Sampel
Jenis Tanah : Humus Menaaunakan
1 0-20,5 Warna : Hitam magtg Swan
Gradasi : Halus
Jenis Tanah : Humus Menaaunakan
2 20,5-35,3 Warna : Hitam mag'][g wan
Gradasi : Halus
Jenis Tanah : Lempung
. M k
3 35,3-40 - Warna : Kopi Pekat ;na%gt:\?vznan
Gradasi : Sedikit Halus
Jenis Tanah : Lempung
4 40-50 Warna : Kopi Pekat M;na%gt:cvzlf]an
Gradasi : Sedikit Halus
Jenis Tanah : Lempung
5 50 -60 - Warna : CoklatKemerahan M;nagzgl::vzl:]an
Gradasi : Sedikit Halus
Jenis Tanah : Lempung
6 60— 70 - Warna : CokelatKemerahan M;na%gl:\?vil:]an
Gradasi : Sedikit Halus
Jenis Tanah : Lempung
7 70-80 - Warna : Cokelat Merah M;na%gtij:vzl;an
Gradasi : Sedikit Kasar
Jenis Tanah : Lempung
3 80— 90 Warna : CokelatKemerahan Menggunakan
Terang mata iwan
Gradasi : Sedikit Halus
Jenis Tanah : Lempung
9 90— 100 - Warna : CokelatKemerahan Mengggnakan
Terang mata iwan
Gradasi : Sedikit Halus
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Jenis Tanah : Lempung

Warna : CokelatKemerahan Menggunakan
10 100 .
Terang tabung boring

Gradasi : Sedikit Halus

SIMPULAN

Setelah melakukan percobaan diatas diperoleh data, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Tanah memiliki karakteristik tersendiri dan relatif berbeda-beda pada setiap lapisannya
seperti warna, jenis tanah, dan gradasinya

2. Pengambilan sampel tanah memakai 2 alat, yaitu pada kedalaman 0 — 100 cm
menggunakan mata iwan.

3. Pada kedalaman 0 cm — 35 cm tanah memiliki ciri-ciri berwarna coklat tua, gradasinya
halus dan termasuk tanah humus. Pada kedalaman 35 cm — 50 cm tanah memiliki ciri-
ciri berwarna coklat dan gradasinya kasar dan termasuk tanah lempung padat. Pada
kedalaman 50 cm — 70 cm tanah memiliki lebih banyak butiran padat, berwarna coklat,
dan gradasinya halus dan termasuk tanah lempung padat. Pada kedalaman 70 cm — 100
cm tanah ini memiliki ciri-ciri berwarna coklat dan gradasinya halus dan termasuk tanah
lempung padat.
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